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    ABSTRAK

    Cedera olahraga pada ekstremitas bawah merupakan permasalahan yang sering terjadi pada atlet maupun masyarakat yang aktif melakukan aktivitas fisik.cedera seperti kesleo pergelangan kaki (ankle sprain), strain otot, dan cedera lutut dapat mengganggu fungsi dan menurunnya performa saat olahraga jika tidak ditangani dengan baik.penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prosedur penanganan dan upaya pencegahan cedera olahraga pada ekstremitas bawah dan upaya pencegahan cedera olahraga pada ekstremitas bawah melalui kegiatan observasi,wawancara dan simulasi di puskesmas Langa.metode yang digunakan adalah dskpritif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi fasilitas dan prosedur pelayanan kesehatan,wawancara terstruktur dengan tenaga medis,serta simulasi penanganan cedera menggunakan metode PRICE(protection,rest,ice,compression,elevation). Hasil penelitian   menunjukan bahwa puskesmas langa telah menerapkan prosedur standar dalam penanganan cedera ekstremitas bawah serta didukung oleh sarana prasarana yang cukup memadai.tenaga medis juga memberikan edukasi mengenai pemnasan,pendinginan,penggunaan alat bantu,serta latihan penguatan dan keseimbangan.namun,keterbatasan berupa belum tersedianya ruang fisioterapi khusus masih menjadi kendala dalam pelayanan rehabilitas lanjutan
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PENDAHULUAN


Permasalahan
kesehatan yang sering dialami oleh atlet maupun masyarakat umum yang aktif
melakukan aktivitas fisik.Bagian tubuh yang paling sering mengalami cedera
adalah extremitas bawah ,yang meliputi paha,lutut,tungkai bawah,pergelangan
kaki,dan telapak kaki.cedera ekstremitas bawah dapat terjadi dalam berbagai
bentuk seperti sprain,strain,tendinitis,dan cedera ligamen.


 Faktor penyebab
cedera ekstremitas bawah antara lain kurangnya pemanasan sebelum
olahraga,penggunaan teknik gerak yang salah,ketidakseimbangan otot,aktivitas
olahraga yang berlebihan,penggunaan alas kaki yang tidak sesuai,serta kondisi
sarana dan prasarana olahraga yang kurang aman.apabila cedera tidak ditangani
dengan baik,maka dapat menyebabkan cedera berulang,penurunan kemampuan
fungsional,bahkan kecacatan sementara.


 Puskesmas sebagai
fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama memiliki peran penting dalam
penanganan awal dan pencegahan cedera olahraga. Oleh karena itu kegiatan
observasi,wawancara dan simulasi ini dilakukan dipuskesmas langa untuk
mengetahui secara langsung prosedur penanganan,upaya pencegahan,serta edukasi
yang diberikan oleh tenaga kerja terkait cedera ekstremitas bawah


 


TINJAUAN
PUSTAKA


Faktor penyebab
cedera ekstremitas bawah antara lain kurangnya pemanasan sebelum
olahraga,penggunaan teknik gerak yang salah,ketidakseimbangan otot,aktivitas
olahraga yang berlebihan,penggunaan alas kaki yang tidak sesuai,serta kondisi
sarana dan prasarana olahraga yang kurang aman.apabila cedera tidak ditangani dengan
baik,maka dapat menyebabkan cedera berulang,penurunan kemampuan
fungsional,bahkan kecacatan sementara.


 


METODOLOGI


Penelitian ini
menggunakan metode deskpritif kualitatif untuk menggambarkan secara sistematis
dan objektif mengenai penanganan dan pencegahan cedera olahraga pada
ekstremitas bawah.


Lokasi Penelitian dilakukan
dipuskesmas Langa di kecamatan Bajawa Utara. Pengantaran surat
ijin dilakukan pada tanggal 6 November 2025, sedangkan pelaksanaan
observasi,wawancara,dan simulasi dilakukan dilaksanakan pada tanggal 24
November 2025. Teknik Pengumpulan Data berupa 


1.      Observasi:
dilakukan untuk mengamati kondisi fasilitas,sarana dan prasarana,serta prosedur
pelayanan penanganan cedera ekstremitas bawah.Aspek diamati meliputi ruang
tunggu,ruang tindakan,kebersihan ruangan,serta ketersediaan alat penanganan
cedera


2.      Wawancara:
 dilakukan secara terstruktur dengan dokter dan perawat di puskesmas
Langa.wawancara bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai jenis cedera yang
sering cedera,upaya pencegahan,serta edukasi yang diberikan kepada pasien


3.      Simulasi:
dilaksanakan untuk memperagakan penanganan cedera pergelangan kaki (Ankle
Injury) dengan metode PRICE. Simulasi ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman mahasiswa mengenai pertolongan pertama pada cedera akut. 


 


HASIL DAN PEMBAHASAN


            Hasil observasi menunjukan
bahwa puskesmas langa memiliki fasilitas yang cukup memadai dalam penanganan
cedera ekstremitas bawah.Ruang tunggu,ruang pemeriksaan,dan ruang tindakan
berada dalam kondisi bersih dan rapi.peralatan penanganan cedera seperti
bidai,perban elastis,ice pack,ankle brace,dan knee bracetersedia dalam kondisi
yang cukup dan kondisi baik. Namun belum tersedia ruang fisioterapis khusus
rehabilitasi lanjutan.


            Berdasarkan hasil wawancara dengan
tenaga medis,cedera ekstremitas bawah yang paling sering terjadi adalah ankle
sprain,strain otot betis,dan cedera ligamen lutut.faktor penyebab utama cedera
meliputi kurangnya pemanasan,aktivitas olahraga berlebihan,serta teknik gerak
yang tidak tepat. Tenaga medis menekankan pentingnya pemanasan dan
pendinginan,latihan penguatan otot,latihan keseimbangan,serta penggunaan alat
bantu seperti ankle brace dan knee brace sebagai upaya pencegahan cedera.


            Simulasi penanganan cedera
pergelangan kaki dilakukan dengan menerapkan metode PRICE yang meliputi
perlindungan area cedera,istirahat,kompres es,pembabatan elastis,dan elevasi.
Simulasi menunjukan bahwa metode PRICE efektif digunakan sebagai penanganan
awal pada cedera ringan hingga sedang, untuk mengurangi nyeri dan pembengkakan.


 


 KESIMPULAN DAN REKOMENDASI


Puskesmas langa
telah penanganan dan pencegahan cedera pada ekstremitas bawah.sarana dan
prasarana yang tersedia cukup memadai,serta tenaga medis aktif memberikan
edukasi kepada pasien dan masyarakat. Namun belum tersedianya fasilitas
fisioterapi menjadi keterbatasan dalam pelayanan rehabilitasi lanjutan
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